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Abstract: Applications of ATMEGA 128 With Human Machine Interface For 
Controlling Fluid Level In A Tank. The Development of engine control system continues to 
be done because it is very important .Control system is done in various ways, especially in 
industries such as to monitor the liquid level in the tank using a variety of sensors. Manufacture 
of control systems based on Human Machine Interface can be the right choice for controlling 
the tool or machine located in basic electronics laboratories of Department of Electrical 
Engineering Tadulako.This study formulates the problem how to design the look of Human 
Machine Interface to control water level so it can be applied to the basic process of feedback 
and control rig 38-100 servo valve to regulate the flow of water by utilizing IC 0808 DAC 
(Digital to Analog Converter) as a tool to convert digital data into analog and then processed by 
microcontroller ATmega 128 which will control the servo valve .The method used in this study is 
a qualitative method based on experiments and the results is displayed by combining between 
HMI Software and Delphi. Reading of level is done at output current 4-20mA using 
potentiometer 250 Ω and complex circuit. Reading results in analog data wchich is used to 
Control Servo Valve. 
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Abstrak: Aplikasi ATMEGA 128 Dengan Tampilan Human Machine Interface Untuk 
Mengontrol Level Cairan Pada Tangki. Pengembangan system control mesin terus 
dilakukan karena sistem kontrol mesin merupakan hal yang sangat penting. Pengontrolan 
dilakukan dengan berbagai cara terutama pada perusahaan industri seperti memantau 
ketinggian cairan yang ada dalam tangki, menggunakan berbagai macam sensor untuk 
mengetahui level cairan. Pembuatan sistem kontrol berbasis Human Machine Interface dapat 
dijadikan pilihan yang tepat untuk mengontrol alat atau mesin yang ada di Laboratorium 
Elektronika Daya Teknik Elektro Universitas Tadulako.   Penelitian ini merumuskan 
permasalahan bagaimana cara merancang tampilan Human Machine Interface untuk 
mengontrol level air sehingga dapat di aplikasikan pada basic process rig 38-100 feedback dan 
mengontrol servo valve untuk mengatur debit air yang lewat dengan memanfaatkan IC 0808 
DAC (Digital to Analog Converter) sebagai alat untuk mengubah data digital ke analog 
kemudian diolah oleh mikrokontroler ATmega 128 yang akan mengontrol servo valve. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif berbasis eksperimen, dan hasil 
yang di peroleh di tampilkan dengan menggabungkan antara HMI software dan delphi. 
Pembacaan level pada arus output 4-20 mA menggunakan potensiometer 250 Ω, dan rangkaian 
kompleks yang dibuat. Pembacaan menghasilkan data analog yang digunakan untuk 
mengontrol servo valve. 
 
Kata Kunci : kontrol, ADC, DAC, Delphi, HMI, RS232. 
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PENDAHULUAN 
 
Dalam berbagai bidang industri 
atau instansi dewasa ini, banyak 
menggunakan sistem kontrol baik 
manual maupun otomatis sebagai 
sistem yang mampu mengatur proses 
jalannya suatu pekerjaan, dimana 
dapat memudahkan pekerjaan manusia 
karena dapat berkomunikasi dengan 
mesin melalui tampilan di monitor 
(Human Machine Interface). Untuk 
mengetahui ketinggian air pada upper 
tank kadang-kadang mengalami 
kesulitan, untuk dapat mengetahui 
ketinggian airdi upper tank pada alat 
praktikum basic process rig 38-100 di 
Laboratorium  Teknik Elektro Untad, 
Feedback (2004). Salah satu cara untuk 
mengetahui ketinggian air di upper 
tankadalah dengan menggunakan 
instrument sensor level dengan 
memanfaatkan potensiometer yang 
dapat mengetahui ketinggian air, 
dimana ketinggian air dideteksi 
denganmenggunakan pelampung yang 
dihubungkan dengan potensiometer 
sehingga dapat mengubah nilai dari 
padapotensiometer sesuai dari 
ketinggian air tersebut. Pada penelitian 
Fahrul dan Miranty pendeteksi level dan 
pressure Fluida (2013) 
Selain level yang dipaparkan di 
atas penggunaan kran juga sangat 
penting selain dapat membuka tutup, 
yang terpenting lagi kran tersebut 
dapat dikontrol berdasarkan putaran 
derajat yang dapat mengontrol debit air 
yang lewat di pipa, pada alat praktikum 
basic process rig 38-100 ini juga 
terdapat kran (servo valve) yang dapat 
di kontrol menggunakan data analog 
yang telah di konversi dari data digital. 
Dengan melihat kondisi perangkat 
keras yang minim penggunaannya 
dengan perangkat lunak yang kurang 
mendukung dari basic process rig 38-
100 feedback,maka timbul ide dari 
penulis untuk melakukan penelitian. 
Komunikasi data menggunakan 
USB to Serial Adi (2010). 
 
METODE PENELITIAN 
Bahan dan Alat Penelitian 
Adapun bahandan alat-alat yang 
di butuhkan didalam penelitian ini 
antaralain sebagai berikut: 
Bahan Penelitian 
a. Komponen elektronika antara lain : 
1. Resistor 
2. Kapasitor 
3. Dioda 
4. Relay 
5. Transistor 
6. Optocoupler 
7. Travo CT 
8. LED(Light Emetting Diode) 
9. Mikrokontroler Atmega 128 
10. IC DAC 0808 
11. Air (untuk pembacaan level) 
b. Printed Circiut Board 
c. Kabel 
d. Papan tripleks (Boks rangkaian 
kompleks) 
e. DB9 (Serial Port) 
 
Alat Penelitian 
Perangkat Keras (hardware) 
yang digunakan didalampembuatan 
skripsi ini antara lain: 
1. Laptop  yang digunakan dengan 
spesifikasi: 
a. Satellite L510 Prosesor Intel   
core i3 2.31 GHz  
b. Memory 2 GB of RAM 
2. Modul ATmega 128 berfungsi 
sebagai antar muka (interface) 
sekaligus otak dari semua bagian-
bagian plant ini, baik itu sebagai 
penerima input maupun pemberi 
output pada yang mengontrol dan 
yang dikontrol. 
3. Alat praktikum pengontrolan air 38-
100 feedback adalah sebuah alat 
praktikum basic process yang 
dimana pada alat ini menggunakan  
sistem loop  yang memungkinkan 
studi tentangprinsip-prinsip 
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pengendalian proses, 
menggunakan tingkat cair dan laju 
aliran sebagai variabel proses yang 
diukur. Sistem ini adalah benar-
benar mandiri karena sudah di 
rancang khusus. 
4. Modul alat praktikum merupakan 
modul process interface atau 
sebagai driver transmitter receiver 
komunikasi antara ATmega128 
dengan komputer. 
Perangkat lunak (Software) yang 
digunakan didalam pembuatan 
skripsi ini antara lain: 
a. Delphi 7  
b. DipTrace 
c. CodeVision AVR 
 
Cara Penelitian 
1. Mulai  
2. Studi Kepustakaan 
3. Rumusan Masalah 
4. Observasi  
5. Perancangan Hardware 
Pada tahap ini penulis membuat 
rangkaian elektronika yang terbagi 
menjadi beberapa bagian yaitu: 
1) Rangkaian konversi arus ke 
tegangan 
2) Minimum sistem mikrokontroler 
3) Rangkaian power supply 
4) Rangkaian kompleks IC DAC 
0808 
5) Rangkaian relay  
6) Rangkaian led 
6. PengujianHardware 
7. Perancangan Software 
Pada tahapan ini penulis 
membuat program Human Machine 
Inteface dengan memanfaatkan HMI 
software kemudian menggunakan 
delphi7 sebagai tampilan dan bahasa 
pemrogramanpada CodeVision AVR. 
8. Pengujian software 
Pada tahapan ini penulis 
melakukan ujicoba program C dan juga 
tampilan Human Machine Interface 
yang telah dirancang pada delphi 
menggunakan software yang telah 
dirancang di proteus. 
9. Pengujian Sistem Hardware dan 
Software secara keseluruhan 
10. Pengambilan data 
11. Analisa 
12. Kesimpulan 
13. Selesai  
Metode Kualitatif (Stauss & 
Corbin, 2003), berbasis eksperimen 
adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan. 
Contohnya dalam bidang 
elektronikapenelitian-
penelitiandapatmenggunakan desain 
eksperimen karena variabel-variabel 
dapat dipilih  dan variable lain dapat 
mempengaruhi proses eksperimen dan 
dapat dikontrolsecara tepat, misalnya 
dalam bidang elektronika pada level 
mencariketepatan dengan data ADC 
(Analog to Digital Converter). Texas 
Instrument (1999). 
Dari penjabaran di atas maka 
dapat digambarkan kedalam bentuk 
flowchart sebagai berikut : 
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Mulai
Tinjauan Pustaka
Rumusan masalah
Observasi
Sesuai Dengan 
rumusan masalah?
Pengumpulan Data
Tidak
Perancangan dan 
pembuatan hardware
Pengujian Hardware
Hardware berfungsi 
dengan baik?
Perancangan dan 
pembuatan Software
Pengujian Software
YA
YA
Tidak
SoftWare berfungsi 
dengan baik 
YA
Tidak
Pengujian Sistem Hardware & 
Software Secara Keseluruhan
Sistem hardware & Soft ware 
bekerja secara berkesinambungan 
Pengambilan data 
Analisa & Pembahasan
Kesimpulan & saran
Selesai
 
Gambar 1. Flow Chart Cara Penelitian 
 
Perancangan Sistem 
Mikrokontroler memegang 
kendali di hampir seluruh bagian 
diagram blok. Mikrokontroler menerima 
dan mengirim perintah berupa input 
maupun output kepada driver untuk 
mengontrol peralatan seperti servo 
valve, solenoid valve, bahkan motor 
pump agar bisa beroperasi sesuai 
perintah yang diinginkan. Motor 
pumpakan diberi perintah oleh user 
melalui mikrokontroler untuk memompa 
air dari tempat penampungan menuju 
ke tangki.Solenoid valve berfungsi 
untuk menguras air dari dalam tangki. 
Sedangkan servo valveberfungsi untuk 
mengatur sedikit banyaknya air yang 
lewat di pipa. Pengontrolan tersebut 
dapat dilakukan user hanya dengan 
meng-klik tombol yang tampil di layar 
komputer. Dari keseluruhan sistem 
berupa diagram blok dan penjelasan 
mengenai sistem tersebut, maka sistem 
tersebut dapat dikatakan sebagai 
sistem yang berbasis Human 
MachineInterface. 
 
BARLED 8 BIT
IC DAC 0808
DRIVER
MODUL
SERVO VALVE
ATMEGA 128
PORT B PORT C
PORT F
ADC
DRIVER DRIVERDRIVER DRIVER
MOTOR
PUMP
SOLENOID 
VALVE 
LEVEL AIR
RS 232 PERSONAL 
COMPUTER
LEVEL 
TRANSMITTER
PORT E
SOLENOID 
VALVE 
SOLENOID 
VALVE 
POTENSIO
CURRENT TO 
VOLTAGE
 
 
Gambar 2. Diagram blok system 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Dari hasil perancangan dan 
penelitian yang berjudul aplikasi 
ATmega 128 dengan tampilan Human 
Machine Interface untuk mengontrol 
level air pada basic process rig 38-100 
feedback, maka dapat disajikan hasil 
dalam bentuk fisik berupa alat, 
software, data, maupun hasil analisa 
data. Adapun hasil perancangan dan 
penelitian tersebut sebagai berikut:  
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Minimum Sistem ATmega 128L 
DT-AVR ATMEGA128LBootloader 
Micro System (BMS) merupakan sebuah 
modul single chip berbasis 
mikrokontroler ATmega128L. DT-AVR 
ATmega128L BMS dilengkapi dengan 
program bootloader sehingga tidak 
membutuhkan perangkatprogrammer. 
Dengan menggunakan bootloader pada 
DTAVR ATmega128L BMS, pengguna 
dapat menggunakan jalur UART 
sebagai jalur komunikasi dengan 
komputer, sekaligus menggunakannya 
untuk melakukan remote programming 
jika ada perbaikan program (update). 
Software yang digunakan untuk 
memprogram mikrokontroler adalah 
AVR Bootloader© v1.0.  
Spesifikasi 
1. Berbasis mikrokontroler 
ATmega128L dengan Flash memory 
sebesar 124 Kbyte (4 Kbyte telah 
digunakan untuk bootloader) dan 8 
channel ADC 10 bit. 
2. Dilengkapi dengan 
programbootloader yang dapat 
diprogram menggunakan software 
AVR Bootloader© v1.0. 
3. Memiliki hingga 53 
jalurInput/Output. 
4. Tersedia jalur komunikasi serial 
UART melalui USB atau UART RS-
232 melalui konektor RJ45, 
sekaligus sebagai jalur untuk 
pemrograman mikrokontroler. 
5. Frekuensi osilator sebesar 7.3728 
MHz. 
6. Tersedia rangkaian reset manual 
dengan tactile switch. 
7. Dilengkapi dengan pilihan regulator 
3,3V atau 5V dengan arus 
maksimum 800 mA. 
8. Tersedia pilihan catu daya input: 6 - 
12 VDC (via regulator) atau 3,3 - 
5,5 VDC (tanpa regulator). 
9. Tersedia terminal tegangan output. 
 
Rangkaian Konversi arus (I) ke 
tegangan (V) 
 Rangkaian ini berfungsi untuk 
mengkonversi arus 4-20mA ke 
tegangan 1-5 volt dengan 
menggunakan multiturn / Resistor 250 
ohm untuk dimasukan dan diolah oleh 
ATmega 128, pengolahan ini 
menggunakan fasilitas analog 
readsehingga dapat diolah pada port 
ADC ATmega 128. Selain multiturn 
rangkaian ini juga dilengkapi dengan 
komparator LM324.  
Mengapa harus ada perubahan 
seperti ini kerana level air pada basic 
process rig 38-100feedback ini 
menghasilkan arus 4-20 mA sedangkan 
pada penelitian ini menggunakan 
mikrokontroler dimana pembacaan data 
tegangan 1-5volt, sehingga perlu 
adanya perubahan agar data dapat 
diolah dari level air pada basic process 
dengan tampilan Human Machine 
Interface. 
 
 
 
Gambar3.  Skema konversi arus ke 
tegangan 
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Gambar 4. Bentuk Fisik Rangakaian 
konversi arus ke tegangan 
Rangkaian power suplay+ 
Rangakaian IC DAC 0808 
Rangkaian DAC 0808 yang di 
lengkapi dengan power suplay  
menyediakan 4 output yang berbeda-
beda dengan satu input 24 volt 
menggunakan IC penurun tegangan 
yaitu IC 7805 dengan keluaran 5 volt 
untuk mengaktifkan modul micro, IC 
7812 dengan keluaran 12 volt untuk 
mengaktifkan rangkaian relay, IC 7815 
dengan keluaran 15 volt sebagai input 
positif untuk IC DAC 0808, sedangkan 
7915 dengan keluaran negatif 15 volt 
sebagai input negatif untuk IC DAC 
0808. Setelah semua tegangan telah 
sesuai dengan yang diatas kemudian 
rangkaian tersebut dijalankan dan 
pengujian dengan memberikan input 
digital dari mikrokontroler ke IC DAC 
0808 tersebut kemudian diolah 
sehingga menghasilkan keluaran analog 
untuk hasil pengukuran bisa dilihat 
pada pembahasan. 
 
Gambar 5.Skema power suplay 
 
Gambar 6. Skema kompleks IC 
DAC 0808 
 
Gambar 7. Rangkaian Power Suplay + 
DAC 0808 
Rangkaian driver  
Rangkaian driver relay yang di 
lengkapi dengan ouptocopler yang 
dapat mengaktifkan relay dengan 
picuan dari out micro dengan 4 input 
dan 4 output relay untuk mengontrol 
motor pump dengan fungsi 
mengalirkan air, dan juga solenoid 
valve untuk membuka tutup katub  
solenoid valve tersebut. Cara kerja 
rangkaian yaitu pada saat ouptocopler 
dipicu maka tegangan akan di teruskan 
ke rangkaian relay untuk mengaktifkan 
relay dengan picuan dari ouptocoupler 
ke basis transistor tip 31. 
 
Gambar 8. Skema driver relay 
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Gambar 9. Rangkaian Driver Relay 
 
Rangkaian LED 
Rangkaian LED untuk pengujian 
sekaligus penunjukkan dari pada bit-bit 
yang dikirim dari micro 128 untuk 
mengontrol servo valve. 
 
Gambar10. Rangkaian led
 
Gambar 11. Tampak depan modul alat 
untuk basic process rig 38-100 
feedbackKeterangan gambar: 
1. Port serial / komunikasi serial 
2. Input ADC (analog to digital 
converter) 
3. Control motor pump 
4. Control solenoid valve 
5. Led penunjukan bit-bit yang 
dikirim micro 128 
 
Gambar 12. Rangkaian kompleks alat 
yang di buat untuk basic process rig 38-100 
feedback 
 
 
 
Modul Driver Servo Valve 
Modul driver servo valve dari 
basic process rig yang berfungsi untuk 
mengatur debit air yang masuk ke 
upper tank. Motorised control valve 
adalah katup yang dikendalikan melalui 
putaran motor servo dan merupakan 
actuator system. 
 
Gambar13. Rankaian modul driver servo 
valve 
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Gambar14. Level air basic process rig 38-
100 feedback 
Keterangan gambar : 
1. Motor pump yang dapatdikontrol 
dengan fungsi untuk memindahkan 
air dari tangki bawah menuju ke 
tangki atas melalui jaringan pipa. 
2. Servo valve yang berfungsi untuk 
mengatur debit air yang lewat. 
3. Uppertank penampungan air 
sekaligus pengukuran level 
menggunakan potensio. 
4. Solenoid valve berfungsi untung 
membukan dan menutup keran. 
5. Solenoid valve berfungsi untung 
membukan dan menutup keran. 
6. Solenoid valve berfungsi untung 
membukan dan menutup keran. 
Tampilan Human Machine 
Interface (HMI) 
HMI ini untuk memudahkan 
komunikasi antara mesin dengan 
manusia fungsi dari pada aplikasi ini 
yaitu untuk  memudahkan mengontrol 
motor pump dan juga servo valve 
sekaligus dapat membaca level air yang 
ada pada tangki di sesuaikan dengan 
level yang ada pada HMI ini, 
perancangan aplikasi ini yaitu dimulai 
dengan menggabungkan (desain) 
gambar yang ada pada perangkat lunak 
(HMI sofware), dan di jalankan 
menggunakan Delphi. 
Cara komunikasi antara 
hardware dan software dengan 
mikrokontroler dan  bahasa Pascal 
delphi dan juga bahasa C yaitu dengan 
menggunakan komunikasi serial melalui 
port USB to serial RS-232 pin 
transmitter- receiver  sehingga dapat 
berkomunikasi dua arah. Untuk 
menjalankan aplikasi ini yaitu dengan 
membuka software yang telah 
dirancang pada Delphi, untuk 
menjalankannya yaitu dengan menekan 
play pada Delphi, tampilan Human 
Machine Interface siap dijalankan, 
untuk konfigurasi dengan komunikasi 
serial perlu di  terlebih dahulu sesuai 
dengan COM yang digunakan port 
serial tersebut, kemudian tekan tombol 
CONNECT. Selanjutnya untuk 
menjalankan water pump atau 
mengontrol motor pump yaitu dengan 
menekan tombol PUMP yang ada pada 
tampilam HMI kemudian untuk 
membuka solenoid valve atau 
krandengan cara menekan tombol yang 
ada pada tampilan HMI SV2, 
selanjutnya untuk mengatur debit air 
yang lewat pada pipa yaitu dengan 
menggeser kursor yang ada pada 
tampilan HMI setelah mengatur kursor 
kemudian tekan SET untuk memproses 
servo valve tersebut. Sedangkan 
pembacaan level ketinggian air panulis 
menggunakan ukuran centimeter 
dengan pembacaan data yang dikirim 
dari potensiometer tersebut berupa 
arus 4-20mA kemudian untuk merubah 
ke tegangan menggunakan R 250 Ω 
agar arus yang dikirm dari level 
tersebut dapat terbaca dimikro sesuai 
dengan data analog 1-5 volt. Kemudian 
setelah posisi air telah mencapai tingkat 
maksimal 14.2 cm air dapat di kuras 
dengan mengontrol tombol yang ada 
pada tampilan HMI yaitu SV3 dan SV4. 
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Gambar15.Tampilan Human Machine 
Interface pada Delphi 
Tabel 1.  Hasil pengukuran level dan 
analisa data 
 
 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Servo Valve 
 
Analisis Perhitungan data level air 
1. kondisi level 1 cm 
Diketahui:  I= 4 mA 
R= 250 Ω 
Ditanyakan: V=  …? 
Penyelesaian: 
V=  I x R 
    = 4 x 250 
    = 1000 mV →1000/1000 
    = 1 V 
 
Perhitungan menggunakan Rumus ADC 
 
1 Centi meterDiketahui: Vin = 1 volt 
Vref = 5 volt 
Max Value = 255 
Ditanyakan:  1). Desimal Value = …? 
2). Biner Output = …? 
Penyelesaian: 
1). Desimal Value = 
   
    
            
= 
 
 
       
      = 51(10) 
 
2). Biner Output = 00110011 
 
 
Program  
Berikut bahasa pemrograman 
yang digunakan dalam merancang 
sistem Human Machine Interface. 
//……………………………………// 
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procedure 
Tform1.send_dat(huruf:integer); 
begin 
 comport1.Write (huruf,1); 
end; 
//…………………………………….// 
 Program diatas berfungsi untuk 
pengiriman data secara serial dari 
Delphi ke mikrokontroler menggunakan 
fungsi / sintaks bahasa pascal. 
Sedangkan penerimaan data dari pada 
mikrokontroler ke delphi yaitu dengan 
C AVR contoh program seperti di 
bawah ini: 
begin  
comport1. Read.str 
(data_str,count); 
end;  
Untuk C AVR 
void main 
{printf (“%s”, data_str) ;} 
 Program diatas berfungsi untuk 
pengiriman data secara serial dari mikro 
ke Delphi menggunakan fungsi / sintaks 
bahasa C sedangkan penerima dari 
delphi ke mikro contoh program seperti 
dibawah ini. 
{ 
Serin = getchar (c) ; 
} 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil perancangan 
dan analisa data yang diperoleh, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pada perancangan Human Machine 
Interface, penulis menggunakan 
aplikasi HMI software untuk 
merancang tampilan sesuai dengan 
kondisi alat basic process rig 38-
100. Selain icon atau komponen 
berasal dari HMI software, penulis 
juga menggabungkan dengan 
komponen delphi untuk 
menjalankan aplikasi HMI tersebut. 
2. Untuk pembacaan level air pada 
basic process rig dengan arus 
output sebesar 4-20 mA penulis 
membuatkan rangkaian pengubah 
arus ke tegangan sehingga data 
dapat di olah oleh mikrokontroler 
3. Rangkaian kompleks IC DAC 0808 
yang dibuat telah mampu 
mengontrol servo valve dengan 
output analog melalui pengolahan 
data di mikrokontroler. 
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